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ABSTRAK 

Olivia Maboy, Lisa. 2026. “Pengaruh Penerapan Aplikasi Pelni Mobile Terhadap Pembelian 

Tiket Kapal Penumpang Di PT. Pelni Cabang Kupang.” 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh belum optimalnya pemanfaatan Aplikasi Pelni Mobile dalam 

mendukung proses pembelian tiket kapal penumpang, meskipun aplikasi tersebut dirancang untuk 

memberikan kemudahan dan efisiensi dalam transaksi serta akses informasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh penerapan Aplikasi Pelni Mobile terhadap pembelian tiket kapal 

penumpang pada PT. Pelayaran Nasional Indonesia (PELNI) Cabang Kupang. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan asosiatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 96 responden yang merupakan 

pengguna Aplikasi Pelni Mobile. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X), yaitu 

penerapan Aplikasi Pelni Mobile yang diukur melalui dimensi kemudahan, manfaat, keandalan, dan 

kualitas informasi, serta variabel terikat (Y), yaitu pembelian tiket kapal yang diukur melalui dimensi 

minat beli, keputusan pembelian, kepuasan, dan rekomendasi. Teknik analisis data yang digunakan 

meliputi analisis deskriptif, uji instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linear sederhana, uji 

koefisien korelasi, uji koefisien determinasi, serta uji hipotesis (uji t) dengan bantuan program SPSS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Aplikasi Pelni Mobile berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pembelian tiket kapal penumpang. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar 

17,431 yang lebih besar dari ttabel sebesar 1,985 serta nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. 

Nilai koefisien korelasi sebesar 0,874 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel berada 

pada kategori sangat kuat. Selain itu, hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa penerapan 

Aplikasi Pelni Mobile memberikan pengaruh sebesar 76,4% terhadap pembelian tiket kapal, 

sedangkan sisanya sebesar 23,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

Kata kunci: Aplikasi Pelni Mobile, Pembelian Tiket Kapal, Pengaruh, Kepuasan Pengguna 
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ABSTRACT 

Olivia Maboy, Lisa. 2026. “Pengaruh Penerapan Aplikasi Pelni Mobile Terhadap Pembelian 

Tiket Kapal Penumpang Di PT. Pelni Cabang Kupang.” 

This research is motivated by the suboptimal utilization of the Pelni Mobile Application to support the 

passenger ship ticket purchasing process, despite the application being designed to provide ease and 

efficiency in transactions and access to information. This study aims to analyze the effect of the Pelni 

Mobile Application implementation on passenger ship ticket purchases at PT. Pelayaran Nasional 

Indonesia (PELNI) Kupang Branch. 

This research used a quantitative method with a descriptive and associative approach. Data collection 

was conducted through the distribution of questionnaires to 96 respondents who are Pelni Mobile 

Application users. The variables in this study consisted of the independent variable (X), namely the 

implementation of the Pelni Mobile Application, measured through the dimensions of ease, usefulness, 

reliability, and quality of information, and the dependent variable (Y), namely ship ticket purchases, 

measured through the dimensions of purchase intention, purchase decision, satisfaction, and 

recommendation. Data analysis techniques used included descriptive analysis, instrument testing, 

classical assumption testing, simple linear regression analysis, correlation coefficient testing, 

coefficient of determination testing, and hypothesis testing (t-test) using SPSS. 

The results showed that the implementation of the Pelni Mobile Application had a positive and 

significant effect on passenger ship ticket purchases. This is evidenced by the calculated t value of 

17.431, which is greater than the t table of 1.985, and the significance value is smaller than 0.05. The 

correlation coefficient value of 0.874 indicates that the relationship between the two variables is in the 

very strong category. In addition, the results of the coefficient of determination show that the 

implementation of the Pelni Mobile Application has an influence of 76.4% on ship ticket purchases, 

while the remaining 23.6% is influenced by other factors outside this study.  

Keywords: Pelni Mobile Application, Ticket Purchasing, Effect, User Satisfaction 



 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Transportasi laut merupakan salah satu unsur penting dalam dunia 

perdagangan sehingga kebutuhan transportasi khusunya di bidang kelautan sangat 

besar. Hal ini disebabkan karena saat ini transportasi laut merupakan salah satu 

moda transportasi efisien yang dapat mengangkut penumpang atau barang dari 

satu tempat ke tempat lainnya, dengan menempuh jarak yang jauh dan biaya yang 

relatif rendah. Transportasi merupakan salah satu sektor yang memiliki peran 

sangat penting dalam mendukung aktivitas kehidupan masyarakat, baik dalam 

aspek sosial, ekonomi maupun pembangunan nasional secara keseluruhan. Sistem 

transportasi yang baik dapat meningkatkan mobilitas penduduk, memperlancar 

arus distribusi barang dan jasa, dan memperkuat konektivitas antarwilayah. 

Transportasi laut adalah bagian penting dari kehidupan masyarakat di Indonesia, 

karena Indonesia merupakan negara kepulauan dengan wilayah perairan yang jauh 

lebih luas dibandingkan daratan. Transportasi laut menjadi moda transportasi 

yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat, khususnya untuk daerah 

terpencil, kepulauan, dan pesisir dimana akses ke transportasi darat dan udara 

sangat terbatas. 

Menurut Bambang Triatmodjo (2007), transportasi adalah proses 

pemindahan orang atau barang dari satu tempat ke tempat lain dengan 

menggunakan sarana kendaraan yang digerakkan oleh manusia atau mesin. 

Transportasi menjadi salah satu komponen penting dalam mendukung kegiatan 

sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat. 

Menurut Miro (2005) transportasi sebagai usaha untuk memindahkan, 

menggerakkan, mengangkut atau mengalihkan suatu objek dari suatu tempat ke 

tempat lain, sehingga di lokasi lain tersebut objek mennjadi lebih bermanfaaat 

atau dapat berguna untuk suatu tujuan-tujuan tertentu. 
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Kapal adalah kendaraan pengangkut penumpang dan barang di laut (sungai 

dan sebagainya), seperti halnya sampan dan perahu yang lebih kecil. Kapal 

biasanya cukup besar untuk membawa perahu kecil seperti sekoci. Sedangkan 

dalam istilah inggris, dipisahkan antara ship yang lebih besar dan boat yang lebih 

kecil (KBBI, 2009). Kapal laut sebagai salah satu sarana transportasi laut 

memiliki peran strategis karena mampu mengangkut banyak penumpang dan 

barang dengan biaya yang relatif murah, sehingga kapal laut masih menjadi 

pilihan utama bagi masyarakat menengah ke bawah. Selain itu, kapal penumpang 

juga berfungsi sebagai penghubung antarwilayah yang berkontribusi dalam 

pemerataan pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Oleh 

karena itu, kapal penumpang dikelola secara profesional dan didukung oleh sistem 

pelayanan yang baik menjadi kebutuhan penting bagi masyarakat, khususnya di 

wilayah Indonesia Timur. 

PT. Pelayaran Nasional Indonesia (Persero) atau PT. PELNI merupakan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang memiliki tanggung jawab besar dalam 

menyediakan jasa angkutan laut penumpang yang aman, nyaman, dan terjangkau 

bagi penumpang di Indonesia. PT. Pelni tidak hanya menyediakan layanan 

transportasi, tetapi juga sebagai agen pembangunan yang mendukung 

keterhubungan antarwilayah dan integarsi nasional. PT. Pelni Cabang Kupang 

adalah salah satu unit PT. Pelni yang memiliki peran penting dalam penyediaan 

transportasi laut di wilayah Indonesia Timur. PT. Pelni melayani berbagai rute 

antar pulau di Provinsi Nusa Tenggara Timur dan sekitarnya, dengan penumpang 

yang beragam dari segi usia, tingkat pendidikan, dan kemampuan teknologi. PT. 

Pelni melakukan inovasi pelayanan berbasis digital karena pesatnya 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi serta meningkatnya tuntutan 

masyarakat terhadap pelayanan publik yang cepat, praktis, dan transparan. 

Perkembangan teknologi digital mengubah cara orang menggunakan layanan, 

seperti membeli tiket transportasi. Untuk mengatasi hal ini, PT. Pelni 

mengembangkan dan menerapkan Aplikasi Pelni Mobile. Aplikasi ini 

merupakan salah satu cara PT. Pelni mengubah sistem pelayanan pembelian tiket 

kapal penumpang menjadi digital. Peluncuran resmi Aplikasi Pelni Mobile 

terjadi pada Mei 2018, dimana aplikasi ini pertama kali dirilis untuk perangkat 

Andorid pada 6 Mei 2018, menyediakan fitur reservasi tiket online, pengecekan 

jadwal, 
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dan informasi rute kapal secara real-time, yang dapat diunduh melalui Google 

Play Store. Perkembangan signifikan Pelni Mobile terjadi 2019-2021, pada 

Februari 2021 PT. Pelni mendorong penggunaan aplikasi ini melalui kampanye 

pembayaran non-tunai, memungkinkan transaksi via e-wallet dan transfer bank, 

yang mengurangi waktu tunggu di loket maupun di pelabuhan. Pada 2023, aplikasi 

diperluas ke iOS melalui App Store, dan promosi intensif yang dilakukan di 

berbagai pelabuhan. Aplikasi Pelni Mobile membantu pelanggan mengakses 

berbagai layanan seperti informasi jadwal kapal, pengecekan harga tiket, metode 

pembayaran digital, pengiriman barang yang lebih efisien, dan pelacakan status 

keberangkatan kapal secara digital. Sistem transportasi laut masih banyak 

bergantung pada cara konvensional, seperti membeli tiket di loket dan memiliki 

informasi jadwal kapal yang terbatas, sebelum era digital berkembang pesat. Hal 

ini sering menyebabkan antrean yang panjang, keterbatasan dalam mendapatkan 

akses ke informasi, dan masalah dalam mengelola data penumpang. Dengan 

memanfaaatkan aplikasi ini, pengguna perlu datang langsung ke kantor cabang 

atau agen penjualan tiket, melainkan dapat melakukan transaksi secara mandiri 

dan cepat melalui perangkat seluler. 

Pembelian tiket adalah proses mendapatkan bukti resmi (fisik atau elektronik) 

bahwa seseorang berhak untuk mengikuti suatu kegiatan, seperti ke sebuah acara 

(pertunjukan, stadion, taman hiburan) atau menggunakan layanan transportasi 

(pesawat, bus, kapal, maupun kereta api. Tiket merupakan bukti kontrak antara 

pembeli dan penyelenggara atau penyedia jasa, serta konfirmasi pembayaran dan 

bukti pembelian. Proses pembelian tiket di era digital saat ini telah beralih ke 

sistem berbasis aplikasi, yang memberikan kemudahan, kecepatan, dan efisiensi 

kepada pengguna. 

Penggunaan Aplikasi Pelni Mobile telah diterapkan dalam proses penjualan 

tiket kapal penumpang untuk wilayah Kupang. Kupang merupakan salah satu kota 

pelabuhan yang memiliki aktivitas pelayaran yang cukup tinggi, mengingat 

letaknya yang strategis sebagai penghubung antara wilayah Indonesia Bagian 

Timur dan Barat. Hal ini menjadikan kebutuhan akan sistem digital seperti Pelni 

Mobile diharapkan mampu memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan kepada masyarakat Kupang dan sekitarnya. Namun, 

berdasarkan situasi nyata di lapangan, penerapan Aplikasi Pelni Mobile belum 
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sepenuhnya berjalan secara optimal dan masih menghadapi sejumlah masalah 

yang langsung dirasakan oleh pengguna. Salah satu masalah utama yang paling 

sering dikeluhkan adalah gangguan teknis aplikasi, seperti aplikasi yang sulit 

diakses, masalah sistem atau error yang sering terjadi, proses login yang tidak 

berjalan lancar, dan masalah dengan proses pembayaran tiket yang menyebabkan 

transaksi gagal atau tertunda. Selain itu, keluhan mengenai aplikasi, 

keterlambatan pembaruan informasi tentang jadwal kapal dan ketersediaan tiket, 

serta aplikasi yang tidak bisa melakukan pemesanan tiket saat kapal sudah sandar, 

sehingga menimbulkan kebingungan dan ketidakpastian. 

Gangguan teknis yang terjadi pada aplikasi, secara tidak langsung berdampak 

pada tingkat kepercayaan penumpang terhadap sistem pembelian secara digital. 

Memilih metode pembelian tiket secara langsung melalui loket atau sumber lain 

bahkan melalui calo yang dianggap lebih aman dan pasti. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa keandalan sistem aplikasi menjadi faktor penting yang dapat 

memengaruhi pilihan penumpang untuk membeli tiket kapal. 

Rendahnya tingkat pemanfaatan Aplikasi Pelni Mobile tidak terlepas dari 

faktor pemahaman dan kepercayaan pengguna terhadap aplikasi tersebut. Hingga 

saat ini, masih terdapat penumpang yang belum memahami secara menyeluruh 

fungsi, manfaat, serta alur penggunaan aplikasi tersebut dalam proses pembelian 

tiket kapal. Kurangnya pemahaman ini menyebabkan penumpang merasa 

kesulitan dalam menggunakan aplikasi, sehingga menurunkan minat penumpang 

untuk beralih dari metode pembelian tiket secara konvensional ke metode digital. 

Selain itu, pendampingan petugas dalam penggunaan Aplikasi Pelni Mobile 

belum optimal. Dalam prakteknya, beberapa penumpang menghadapi kesulitan 

seperti saat mengunduh aplikasi, melakukan pendaftaran akun, dan 

menyelesaikan proses pembelian tiket, karena mereka tidak mendapatkan bantuan 

atau bimbingan yang cukup dari petugas. Akibatnya, penumpang merasa tidak 

terbantu dan akhirnya memilih untuk kembali ke sistem pembelian tiket secara 

manual. Beberapa masalah menunjukkan bahwa meskipun Aplikasi Pelni Mobile 

telah digunakan sebagai bagian dari inovasi pelayanan digital, masih perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui seberapa efektif aplikasi 

tersebut dalam meningkatkan pembelian tiket kapal. Dalam penelitian ini, 
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penerapan Aplikasi Pelni Mobile dapat mencakup fitur seperti kemudahan 

penggunaan, keandalan sistem, kualitas informasi dan sosialisasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, dengan adanya fitur-fitur dalam aplikasi ini, 

dapat membantu pengguna merencanakan perjalanan laut secara lebih praktis dan 

fleksibel, dengan memantau status keberangkatan dan pemesanan tiket online. 

Meskipun demikian, masih ada beberapa masalah dalam pengoperasiannya, 

seperti tingkat pemanfaatan aplikasi yang rendah oleh masyarakat, keterbatasan 

pengguna dalam memahami fitur aplikasi, dan keluhan tentang kemudahan 

penggunaan dan stabilitas sistem. Kondisi ini menunjukkan bahwa ada perbedaan 

antara tujuan penggunaan aplikasi di dunia nyata dan tujuan implementasinya, 

terutama dalam hal meningkatkan pembelian tiket secara digital melalui aplikasi. 

Dengan demikian, terdapat keterkaitan antara penerapan Aplikasi Pelni 

Mobile dan pembelian tiket kapal. Penerapan aplikasi yang belum optimal 

berpotensi menurunkan tingkat pemanfaatan aplikasi, yang pada akhirnya, ini 

menyebabkan rendahnya pembelian tiket kapal melalui Aplikasi Pelni Mobile. 

Sebaliknya, apabila pembelian tiket melalui aplikasi dapat meningkat secara 

signifikan jika aplikasi digunakan dengan baik dan lebih banyak pengguna yang 

menggunakannya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai sejauh mana penerapan dan pemanfaatan Aplikasi Pelni Mobile 

mempengaruhi pembelian tiket kapal penumpang, serta menjadi dasar bagi PT. 

Pelni dalam melakukan evaluasi dan pengembangan layanan digital guna 

meningkatkan kualitas pelayanan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis memilih judul : 

 

“ PENGARUH PENERAPAN APLIKASI PELNI MOBILE TERHADAP 

PEMBELIAN TIKET KAPAL PENUMPANG 

DI PT. PELNI CABANG KUPANG.” 
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B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis 

mengidentifikasi beberapa masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Belum optimalnya penerapan Aplikasi Pelni Mobile terhadap pembelian tiket 

kapal. 

2. Kurangnya pembelian tiket melalui Aplikasi Pelni Mobile. 

3.  Aplikasi yang lambat, fitur yang tidak responsif menyebabkan proses 

pembelian tiket yang sulit. 

4. Aplikasi tidak bisa digunakan untuk pembelian tiket saat kapal sudah sandar. 

5. Kurangnya sosialisasi dan pemahaman masyarakat terhadap fitur-fitur 

Aplikasi Pelni Mobile. 

6.  Kurangnya pendampingan dari petugas dalam membantu penumpang 

menggunakan aplikasi di lapangan. 

C. BATASAN MASALAH 

 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis memilih fokus permasalahan, 

yang dibatasi pada belum optimalnya penerapan Aplikasi Pelni Mobile terhadap 

pembelian tiket kapal. 

 

D. RUMUSAN MASALAH : 

 

Berdasarkan batasan masalah, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

   

 Sejauh mana pengaruh penerapan Aplikasi Pelni Mobile terhadap proses 

pembelian tiket kapal? 
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E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui apakah Aplikasi Pelni Mobile berpengaruh terhadap 

proses pembelian tiket kapal. 

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan Aplikasi Pelni 

Mobile terhadap pembelian tiket kapal. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Untuk mengembangkan pengetahuan dan wawasan tentang penerapan 

Aplikasi Pelni Mobile terhadap pembelian tiket kapal. 

2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dan sebagai salah satu sumber 

informasi bagi semua pihak yang akan melakukan penelitian serupa. 

b. Secara Praktis 

1) Untuk memberi masukan yang bermanfaat dalam pengembangan ilmu 

yang berhubungan dengan pengaruh penerapan Aplikasi Pelni Mobile 

terhadap pembelian tiket kapal di PT. Pelni Cabang Kupang. 

2) Untuk memenuhi salah satu persyaratan kelulusan program D4 jurusan 

Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan Kepelabuhanan di STP Jakarta. 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan skripsi dibagi menjadi 5 (lima) bab yang akan disajikan 

dalam bab yang satu dengan bab yang lainnya saling berkaitan atau saling 

berhubungan. Untuk lebih jelas mengenai skripsi ini, maka sistematika penulisan 

skripsi ini, disusun sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini berisi penjelasan tentang latar belakang 

masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. Latar belakang masalah menjelaskan alasan 

pemilihan judul penelitian. Identifikasi masalah 

menjelaskan masalah apa yang akan diteliti. Batasan 

masalah membatasi masalah agar penelitian lebih terfokus. 

Rumusan masalah menjelaskan pertanyaan yang akan 

dijawab dalam penelitian. Tujuan penelitian menjelaskan 

apa yang ingin dicapai dalam penelitian. Manfaat 

penelitian menjelaskan manfaat yang akan diperoleh dari 

hasil penelitian. Sistematika penulisan menjelaskan cara 

penulisan penelitian. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 

Bab ini mengemukakan tentang pengertian/definisi 

operasional, teori, kerangka pemikiran, dan hipotesis yang 

menjelaskan uraian mengenai ilmu pengetahuan yang 

terdapat dalam kepustakaan yang yang termasuk di dalam 

penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 

Bab ini menguraikan tentang hal-hal teknis yang berkaitan 

dengan penelitian, yaitu kapan dan dimana penelitian 

dilakukan, metode penelitian dan teknik pengumpulan data 

yang digunakan, subjek penelitian, dan teknik analisis data 

yang akan dilakukan. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam bab ini, menjelaskan metode penelitian yang 

digunakan, teknik pengumpulan data yang dilakukan, 

subjek penelitian yang dipilih, dan teknik analisis data yang 

akan diterapkan. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Bab ini merupakan bab penutup yang akan merangkum 

hasil penelitian yang terdiri dari kesimpulan yang berisi 

tentang jawaban dari rumusan masalah. Serta 

menyampaikan saran yang merupakan rekomendasi untuk 

perbaikan berdasarkan hasil pembahasan. 



 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan teori adalah teori-teori yang digunakan untuk menjelaskan persoalan 

dari suatu penelitian. Dalam bab ini, penulis memberikan beberapa pengertian dan 

istilah yang diambil dari beberapa referensi seperti jurnal ilmiah, buku-buku, 

pendapat para ahli, untuk memudahkan penulisan. 

1. Penerapan 

 

Penerapan adalah suatu proses pelaksanaaan atau implementasi dari suatu 

konsep, kebijakan, program, sistem, atau inovasi yang telah direncanakan 

sebelumnya ke dalam praktik nyata. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian penerapan 

adalah perbuatan menerapkan, sedangkan menurut beberapa ahli, penerapan 

adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode dan hal lain untuk 

mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu 

kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya. 

Penerapan dapat dikatakan berhasil apabila sistem atau program yang 

diterapkan dapat digunakan dengan baik, memberikan manfaat nyata, dan 

membantu mencapai tujuan organisasi. Penerapan juga berhubungan dengan 

tingkat kesiapan pengguna, ketersediaan sarana pendukung, dan kemampuan 

sistem untuk memenuhi kebutuhan pengguna. 

Menurut Nurdin (2016), penerapan adalah suati tindakan atau pelaksanaan 

dari sebuah rencana yang telah disusun secara matang dan terperinci. 
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Menurut Mulyadi (2017), penerapan adalah proses pelaksanaan atau 

penggunaan kebijakan, sistem, atau metode yang telah direncanakan sebelumnya 

untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. Penerapan tidak hanya 

mencakup pelaksanaan teknis, tetapi juga pengawasan dan evaluasi hasil 

pelaksanaan. 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kata 

penerapan didefinisikan sebagai suatu proses menerapkan atau menggunakan ide, 

teori, kebijakan, atau sistem yang telah direncanakan sebelumnya untuk mencapai 

tujuan tertentu. Penerapan juga sangat dipengaruhi oleh kesiapan pengguna, 

ketersediaan sarana pendukung, dan kesesuaian sistem dengan kebutuhan 

pengguna. 

2. Aplikasi Mobile 

 

Aplikasi adalah sebuah sistem yang dirancang dan dibuat untu mengolah 

data dengan aturan dan ketentuan tertentu serta dengan bahasa pemograman 

tertentu. Aplikasi dengan pengertian lain yaitu suatu perangkat lunak (software) 

komputer atau program yang dirancang khusus untuk membantu pengguna 

menyelesaikan tugas-tugas tertentu, baik di komputer, laptop maupun smartphone. 

Aplikasi berasal dari Bahasa inggris yaitu Application yang artinya penerapan atau 

penggunaan. Aplikasi merupakan hasil penerapan bahasa pemrograman untuk 

mengolah data, berinteraksi langsung dengan pengguna, dan meningkatkan 

produktivitas. 

Menurut Sutabri (2012), aplikasi adalah alat terapan yang digunakan untuk 

memecahkan suatu permasalahan tertentu secara efektif dan efisien. Hal ini 

menunjukkan bahwa aplikasi memiliki fungsi utama sebagai sarana untuk 

membantu pengguna dalam menyelesaikan pekerjaan atau aktivitas tertentu dengan 

lebih mudah dibandingkan dengan cara manual. 

Menurut Kadir (2003), aplikasi merupakan program yang dibuat untuk 

membantu pengguna dalam menyelesaikan tugas tertentu. Aplikasi dirancang agar 

dapat mempermudah pekerjaan manusia, meningkatkan efisiensi, serta mengurangi 

kesalahan dalam proses pengolahan data. 

Menurut Setyawan dan Munari (2020), aplikasi merupakan suatu subkelas 

perangkat lunak komputer yang memanfaatkan kemampuan komputer langsung 
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untuk melakukan suatu tugas yang diinginkan pengguna. Aplikasi dibuat untuk 

memudahkan pekerjaan atau tugas-tugas tertentu seperti penerapan, penggunaan, 

dan penambahan data yang dibutuhkan. 

Menurut Tolle (2017), aplikasi adalah perangkat lunak yang dikembangkan 

untuk membantu pekerjaan pengguna agar lebih mudah dan efisien. 

Dalam pengembangannya, aplikasi dapat dikategorikan dalam tiga 

kelompok berdasarkan platform dan cara kerjanya, yaitu : 

a. Aplikasi Desktop (Desktop Application) : aplikasi yang dirancang untuk diinstal 

dan dijalankan di perangkat komputer, PC, atau laptop (contoh : Windows, 

macOS, Linux). 

b. Aplikasi Web (Web Application) : Aplikasi yang berjalan pada browser web 

dan biasanya memerlukan koneksi internet. Aplikasi ini tidak perlu diinstal di 

perangkat pengguna. 

c. Aplikasi Mobile (Mobile Application) : Aplikasi yang dikembangkan secara 

khusus untuk perangkat seluler seperti smartphone dan tablet, yang diinstal 

melalui toko aplikasi (seperti Google Play Store atau Apple Play Store). 

Dari beberapa pengertian mengenai aplikasi, dapat disimpulkan bahwa 

aplikasi merupakan suatu program atau software yang digunakan dalam suatu 

sistem yang dibuat untuk melaksanakan suatu fungsi atau kegiatan bagi pengguna 

jasa, sehingga dapat memberikan suatu informasi yang bermanfaat bagi pengguna 

serta memenuhi kebutuhan berbagai aktivitas dan pekerjaan seperti pelayanan 

masyarakat. 

Pelni Mobile merupakan aplikasi resmi yang dikembangkan oleh PT. 

Pelayaran Nasional Indonesia (PELNI) sebagai bentuk upaya perusahaan untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan transportasi laut melalui transformasi digital. 

Aplikasi ini dirancang untuk membuat masyarakat lebih mudah dalam mengakses 

layanan PELNI, khususnya untuk membeli tiket kapal penumpang secara online. 

Pengguna dapat mengakses berbagai informasi penting seperti jadwal 

keberangkatan kapal, rute pelayaran, kelas kapal, fasilitas yang tersedia, harga tiket, 

pemesanan tiket kapal, melakukan mobile check-in secara online kapan saja dan 

dimana saja serta ketersediaan tempat tidur melalui Aplikasi Pelni Mobile.  
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Aplikasi ini bertujuan untuk mempermudah transaksi tanpa perlu antre di loket, 

menghindarkan dari pemungutan secara liar, dan mendukung digitalisasi pelayaran. 

Pressman dan Bruce (2014), aplikasi mobile adalah aplikasi yang telah 

dirancang khusus platform mobile (misalnya iOS, android, atau windows mobile). 

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa aplikai mobile memiliki tampilan 

antarmuka dan mekanisme interaksi yang telah disesuaikan agar mudah digunakan 

pada perangkat mobile, contohnya seperti smartphone dan tablet. 

Menurut Pressman & Bruce (2014), aplikasi mobile memiliki karakteristik 

khusus yaitu : 

1) Fungsionalitas (Functionality) 

Aplikasi mobile harus memiliki fungsionalitas yang baik untuk memenuhi 

tujuan pengembangannya. Fungsionalitas penting karena, setiap fitur aplikasi 

harus berjalan dengan baik dan memenuhi tujuan pengembangannya. Aplikasi 

yang memiliki fungsionalitas yang baik, akan membantu pengguna 

menyelesaikan aktivitas lebih efisien. Adapun indikator dari fungsionalitas 

yaitu: 

a) Kelengkapan fitur sesuai kebutuhan pengguna 

b) Kesesuaian fungsi dengan tujuan aplikasi 

c) Ketepatan informasi yang ditunjukkan 

d) Fitur bekerja dengan baik (tidak error) 

2) Keandalan (Reliability) 

Kemampuan aplikasi untuk berfungsi tanpa gangguan dikenal sebagai 

keandalan. Karena keandalan sangat penting untuk kepercayaan pengguna 

terhadap aplikasi, Pressman & Burce menekankan bahwa aplikasi mobile harus 

tetap stabil, meskipun digunakan dalam kondisi jaringan yang berubah-ubah. 

Indikator dari keandalan antara lain : 

a) Aplikasi hampir tidak pernah mengalami error atau tidak langsung keluar 

(crash) saat terjadi kesalahan 

b) Sistem stabil saat digunakan dalam waktu lama 

c) Transaksi berhasil tanpa kegagalan sistem 

d) Aplikasi dapat digunakan kapan saja tanpa gangguan 
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3) Kinerja (Performance) 

Aplikasi mobile yang berkinerja baik, akan memberikan pengalaman 

penggunaan yang nyaman tanpa membebani perangkat pengguna. Kinerja juga 

berkaitan dengan kecepatan respon aplikasi, waktu pemrosesan, dan efisiensi 

penggunaan sumber daya perangkat seperti memori dan baterai. Indikator dari 

kinerja antara lain : 

a) Kecepatan loading aplikasi 

b) Proses transaksi tidak memerlukan waktu lama 

c) Tetap stabil saat banyak pengguna mengakses 

d) Mampu menangani transaksi dalam jumlah besar 

4) Kemudahan Penggunaan (Usability) 

Aplikasi mobile harus memiliki interaksi yang mudah dipahami, tampilan 

antarmuka yang sederhana, navigasi yang jelas, dan kemudahan pengguna 

untuk digunakan. Indikator dari kemudahan penggunaan antara lain : 

a) Mudah dipelajari oleh pengguna baru 

b) Informasi tersusun rapi dan mudah ditemukan 

c) Instruksi penggunaan jelas 

d) Navigasi menu jelas dan sederhana 

5) Keamanan (Security) 

Keamanan adalah kemampuan aplikasi untuk melindungi data dan informasi 

pengguna dari orang yang tidak memiliki akses. Pressman dan Bruce (2014) 

menyatakan bahwa, aplikasi mobile harus melindungi data pengguna dan 

transaksi pengguna. Jika aplikasi memiliki keamanan yang baik, pengguna akan 

menjadi lebih percaya dan mendorong penggunaan aplikasi secara 

berkelanjutan. Indikator dari keamanan dari aplikasi mobile yaitu : 

a) Sistem login tersedia, termasuk password, OTP, dan verifikasi. 

b) Perlindungan data pribadi pengguna 

c) Keamanan dalam proses pembayaran 

d) Informasi tidak dapat diakses pihak lain tanpa izin 

 

Aplikasi Pelni Mobile adalah aplikasi resmi PT. Pelayaran Nasional 

Indonesia yang bertujuan untuk meningkatkan layanan transportasi laut digital 

dengan berbagai fungsi. Fitur utama dalam aplikasi ini, diantaranya : 
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a) Jadwal dan Rute Pelayaran, memungkinkan pengguna untuk mengakses 

jadwal keberangkatan dan kedatangan kapal Pelni secara real-time. 

b) Harga dan Kelas Tiket, menampilkan harga tiket lengkap berdasarkan rute 

dan kelas kapal yang dipilih. 

c) Informasi Ketersediaan Tempat Tidur, membantu pengguna mengetahui 

ketersediaan tempat tidur sebelum melakukan pemesanan tiket. 

d) Pemesanan Tiket (Ticket Booking), membeli tiket kapal Pelni dengan cepat 

dan mendapatkan tiket digital tanpa melakukan antrean di loket. 

e) Pembayaran Tiket (E-Payment), pembayaran tiket secaara elektronik 

melalui berbagai media pembayaran yang tersedia, mengurangi transaksi 

secara tunai, sehingga lebih aman dan transparan. 

f) Mobile Check-In & E-Boarding Pass, memungkinkan penumpang 

melakukan check-in (maksimal 2 jam sebelum keberangkatan) dan 

mendapatkan tiket yang langsung tersimpan di aplikasi. 

g) Pengiriman Barang, layanan pengiriman barang kargo ke berbagai wilayah 

di Indonesia. 

h) Keagenan, layanan yang ditujukan untuk urusan operasional kapal. 

 

1) Laman utama Aplikasi Pelni Mobile 
 

 

Gambar 2.1 

Laman utama Pelni Mobile 

(Sumber: Aplikasi Pelni Mobile) 
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Pada laman utama terdiri dari Fitur Tiket kapal, Kirim barang, Keagenan, 

Pusat bantuan, yaitu sebagai berikut : 

a) Tiket Kapal 

Yaitu fitur untuk melihat jadwal keberangkatan kapal, pelabuhan asal, 

pelabuhan tujuan serta jumlah penumpang yang akan berangkat. Fitur 

ini memungkinkan pengguna mengakses layanan pemesanan tiket 

secara digital. 

b) Kirim Barang 

Yaitu fitur yang tersedia untuk layanan pengiriman muatan dan logistik 

melalui Aplikasi Pelni. Fitur ini mendukung pengiriman barang 

antarwilayah di Indonesia, terutama wilayah kepulauan. 

c) Keagenan 

Yaitu fitur yang tersedia pada Aplikasi Pelni Mobile untuk urusan 

operasional perusahaan atau kapal, seperti pengurusan kedatangan dan 

keberangkatan kapal, dokumen kapal, kebutuhan logistik dan layanan 

kapal. Yang menggunakan layanan ini adalah perusahaan pelayaran, 

agen kapal, atau pohak operasional kapal, bukan penumpang umum. 

d) Pusat Bantuan 

Yaitu fitur yang tersedia sebagai sarana untuk meningkatkan layanan 

dan kepuasan pengguna Aplikasi Pelni Mobile, fitur Pusat Bantuan 

membantu pengguna aplikasi menghubungi serta mengajukan 

pengaduan. 

2) Laman Tiket Kapal 

 

Gambar 2.2 

(Sumber: Aplikasi Pelni Mobile) 
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Pada Laman Tiket Kapal terdiri dari fitur sebagai berikut: 

a) Pelabuhan Asal 

b) Pelabuhan Tujuan 

c) Tanggal Keberangkatan 

d) Detail Penumpang 

e) Ketersediaan tempat duduk 

f) Detaill Perjalanan 

g) Metode Pembayaran 

h) E-Boarding Pass 

3. Pembelian Tiket 

 

Tiket merupakan dokumen resmi yang yang dikeluarkan oleh jasa penyedia 

transportasi, berisi informasi penting seperti identitas penumpang, jadwal 

keberangkatan, rute perjalanan, dan kelas atau jenis layanan yang dipilih oleh 

penumpang. 

Menurut Kotler dan Keller (2016), tiket merupakan bukti transaksi jasa 

yang menunjukkan bahwa konsumen telah melakukan pembelian dan berhak 

memperoleh layanan sesuai ketentuan yang berlaku. Dalam jasa transportasi, tiket 

berfungsi sebagai bukti pembayaran dan kontrak layanan antara pelanggan dan 

penyedia jasa transportasi. 

Menurut Efraim Turban (2018), tiket elektronik merupakan bagian dari 

sistem transaksi digital, yang berfungsi sebagai bukti sah pembelian jasa dan 

disimpan dalam sistem elektronik untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan 

kenyamanan pengguna. 

Pembelian tiket adalah transaksi untuk mendapatkan dokumen yang sah, 

baik fisik maupun digital, yang berfungsi sebagai tanda atau hak pengguna jasa 

transportasi yang sah, antara penyedia jasa dan pengguna jasa. Keputusan 

pembelian terjadi sepanjang waktu, bukan hanya saat transaksi dilakukan. 

Pengguna jasa menerima berbagai informasi, pengalaman, dan pengaruh setiap 

saat, yang dapat mempengaruhi pilihan untuk barang atau jasa tertentu. Adapun 

faktor-faktor utama yang mempengaruhi perilaku pengguna dalam pembelian tiket, 

antara lain : 
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a. Harga dan Biaya : Pembelian tiket dipengaruhi oleh harga tiket yang kompetitif, 

diskon, dan biaya layanan. 

b. Waktu dan Ketersediaan : waktu pemesanan dan tanggal keberangkatan yang 

cenderung dipengaruhi oleh seberapa dekat waktu pemesanan dengan tanggal 

keberangkatan. 

c. Kemudahan Akses Online : Penggunaan aplikasi dan situs web, seperti 

e-ticketing, memudahkan pengguna, mencegah antrean, dan memungkinkan 

perbandingan harga. 

d. Faktor Pribadi dan Sosial : Keadaan pendapatan, gaya hidup, usia, pekerjaan, 

dan respon atau tanggapan dari orang lain. 

e. Reputasi dan Kualitas Pelayanan : Kepercayaan terhadap penyedia jasa 

transportasi, layanan pelanggan, dan pengalaman pengguna aplikasi. 

 Selain pembelian tiket melalui aplikasi Pelni Mobile, PT. Pelni juga 

menyediakan pembelian tiket secara manual melalui loket. Adapun data 

pembelian tiket melalui loket dapat dilihat pada tabel. 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 
Jumlah penumpang yang membeli tiket 
melalui Loket Pelni Cabang Kupang. 

No Nama Kapal Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Jumlah 

1 KM. WILIS 532 320 268 210 341 758 442 2.871 

2 KM. AWU 955 - 838 573 871 944 774 4.955 

3 KM. 

BINAIYA 
101 509 92 209 - 157 392 1.460 

4 KM. 

SIRIMAU 
538 250 433 256 92 1.287 230 3.086 

5 KM. LAWIT 197 213 - - 103 742 588 1.843 

6 KM. TIDAR 456 166 429 356 852 1.145 784 4.188 

 
7 

     KM. BUKIT 

SIGUNTANG 
1.587 

 

517 

 

 

865 

 

817 

 

1.084 

 

362 

 

921 

 

6.153 

 7.345 

 

 Berdasarkan tabel 2.1 dapat diketahui bahwa pembelian tiket melalui loket 

masih digunakan oleh penumpang meskipun tersedia layanan pembelian tiket secara 

online melalui Aplikasi Pelni Mobile. 

4. Kapal 

Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008, kapal adalah kendaraan 

air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan dengan tenaga angin, tenaga 

mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya 
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dukung dinamis, kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan 

terapung yang tidak berpindah-pindah. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kapal adalah kendaraan 

pengangkut penumpang dan barang di laut, sungai, danau, dan sebagainya, yang 

biasanya berukuran lebih besar dari perahu dan mampu mengangkut perahu kecil 

seperti sekoci. 

Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu yang dirancang 

untuk mengapung, berlayar, dan mengangkut penumpang atau barang di laut, 

sungai dan danau. Kapal di gerakkan dengan tenaga mesin, angin, atau ebergi 

lainnya serta dilengkapi sistem navigasi modern. 

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, kapal didefinisikan sebagai 

kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang di rancang untuk mengapung 

dan berlayar di periran, baik itu di laut, sungai, atau danau, dengan tujuan utama 

mengangkut penumpang maupun barang. Kapal dilengkapi dengan sistem 

navigasi dan beroperasi dengan peraturan dan ketentuan pelayaran yang berlaku. 

Kapal memiliki beberapa jenis dan masing-masing memiliki fungsi yang 

berbeda-beda. Berikut jenis-jenis kapal : 

1) Kapal Penumpang 

a) Kapal Pesiar : jenis kapal penumpang yang digunakan untuk pelayaran 

pesiar dan memiliki berbagai macam perlengkapan serta fasilitas yang 

lengkap dan mewah. 

b) Kapal Feri : jenis kapal penumpang yang digunakan untuk mengangkut 

penumpang serta berbagai kendaraan, seperti motot, mobil, bus dan truk. 

Kapal feri digunakan sebagai penyeberangan laut dan sungai. 

2) Kapal Penumpang 

a) Kapal Pesiar : jenis kapal penumpang yang digunakan untuk pelayaran 

pesiar dan memiliki berbagai macam perlengkapan serta fasilitas yang 

lengkap dan mewah. 

b) Kapal Feri : jenis kapal penumpang yang digunakan untuk mengangkut 

penumpang serta berbagai kendaraan, seperti motot, mobil, bus dan truk. 

Kapal feri digunakan sebagai penyeberangan laut dan sungai. 
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3) Kapal Barang 

a) Kapal Peti Kemas : Jenis kapal yang khusus digunakan untuk mengangkut 

peti kemas. Peti kemas biasanya diangkut ke kapal melalui pelabuhan 

terminal peti kemas dengan menggunakan derek khusus. 

b) Kapal Tanker : jenis kapal yang berfungsi untuk mengangkut minyak. 

c) Kapal Pengangkut Barang Curah ; jenis kapal yang dapat mengangkut 

barang curah seperti batu bara, semen, biji-bijian, bijih logam, dan lainnya. 

Kapal laut jenis ini memiliki palka atau ruang kargo yang terpisah. 

d) Kapal Tongkang : jenis kapal yang mengangkut barang, namun tidak 

memiliki mesin sendiri. Kapal ini digerakkan dengan bantuan kapal tunda 

(Tugboat). 

4) Kapal Fungsional 

a)  Kapal Tunda : jenis kapal yang dapat menggerakan kapal lain dengan 

mendorong atau menariknya. Kapal tunda juga memindahkan kapal yang 

berafa dalam kondisi yang tidak dapat bergerak sendiri, seperti kapal 

tongkang, kapal yang rusak, atau platform minyak. 

b) Kapal Penyelamatan : Jenis kapal yang digunakan untuk membantu korban 

kecelakaan laut dengan membawa petugas dan peralatan keselamatan. 

c) Kapal Derek : jenis kapal berukuran besar dengan banyak derek , yang 

digunakan untuk mengangkut barang berat atau membantu proyek 

konstruksi di lepas pantai (offshore). 

d) Kapal Pengebor : jenis kapal yang dilengkapi dengan peralatan pengeboran, 

yang digunakan untuk mengebor minyak batu bara atau sumur gas di 

perairan dalam laut. 
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e) Kapal Pengeruk : Jenis kapal yang digunakan untuk menggali maupun 

memindahkan sedimen (lumpur, pasir, atau bebatuan) di dasar perairan 

seperti laut dangkal, sungai, atau pelabuhan. 

f) Kapal Pemadam Kebakaran : Jenis kapal yang menyerupai kapal tunda, 

dengan pompa dan pipa yang digunakan untuk menyemprotkan air untuk 

memadamkan api. 

5) Kapal angkatan laut 

a) Kapal Perang : Jenis kapal yang dirancang khusus, dengan fungsi sebagai 

senjata perang dan juga untuk menahan serangan musuh. Senjata, amunisi, 

dan pasokan peralatan yang dibawa kapal perang hanya untuk awak kapal. 

b) Kapal Patroli : Jenis kapal yang digunakan untuk pertahanan di pesisir 

pantai. Kapal ini digunakan untuk berbagai tugas pertahanan perbatasan, 

seperti mengawasi dari tindakan penyelundupan, pembajakan, dan 

penegakan hukum imigrasi. 

c) Kapal Selam : Jenis kapal yang biasanya digunakan untuk tujuan militer, 

karena dirancang khusus untuk bergerak di bawah permukaan air. 

5. Penumpang 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2016) menyimpulkan, penumpang 

adalah seseorang yang menumpang atau naik alat transportasi, baik itu pesawat, 

kereta api, bus, maupun jenis transportasi lainnya. 

Penumpang adalah seseorang (individu) maupun perusahaan (kelompok), 

yang menggunakan jasa angkutan untuk suatu perjalnan tertentu dengan 

mengeluarkan sejumlah uang sebagai imbalan bagi pihak pengangkutdengan kata 

lain, dapat didefinisikan sebagai orang membeli tiket, berarti orang yang 

melakukan perjalanan dengan menggunakan alat transportasi yang disediakan oleh 

pihak pengangkutan atau perusahaan niaga dan terikat persetujuan dengan 

pengangkut yang tertera di dalam tiket. 

Berdasarkan pengertian diatas, penumpang adalah pihak, baik berupa 

individu maupun kelompok, yang menggunakan jasa transportasi untuk melakukan 

perjalanan dengan cara membeli tiket. 
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6. Kapal Penumpang 

Menurut Stopford (2009) menjelaskan bahwa kapal penumpang adalah 

kapal yang dirancang khusus untuk untuk mengangkut manusia dengan 

penekanan pada aspek keselamatan dan kenyamanan. 

Kapal penumpang adalah salah satu sarana transportasi laut yang digunakan 

untuk mengangkut manusia dari satu pelabuhan ke pelabuhan lain melalui jalur 

perairan. Kapal penumpang sangat penting untyuk sistem transportasi nasional, 

khususnya di negara kepulauan seperti Indonesia, yang sebagian besar wilayahnya 

terdiri dari lautan. 

Jenis kapal penumpang bervariasi dan memiliki tujuan yang berbeda. 

Karena kapal laut memiliki kapasitas dan daya angkut yang lebih besar daripada 

rute darat dan udara, kapal laut merupakan salah satu metode transportasi yang 

paling efisien dan efektif. Berikut ini jenis-jenis kapal penumpang antara lain : 

a. Kapal Feri 

Kapal feri merupakan kapal yang digunakan untuk transportasi 

penyebrangan laut maupun sungai yang mengangkut penumpang serta 

kendaraannya. Kapal feri membawa penumpang dan barang dengan beroperasi 

di rute yang relatif pendek serta jadwal yang sering dan tetap. 

Biasanya kapal-kapal jenis ini digunakan di daerah perairan yang tidak 

bergelombang tinggi. Sehingga sangat cocok untuk transportasi sungai dan 

danau yang tidak memiliki gelombang tinggi. Kapal feri diklasifikasikan 

berdasarkan fungsi dan jenis layanan yang diberikan. Berikut adalah beberapa 

jenis kapal feri secara umum : 

1) Kapal Feri Penumpang 

Kapal ini dirancang khusus untuk mengangkut penumpang tanpa 

kendaraan. Biasanya dilengkapi dengan fasilitas seperti tempat duduk, 

ruang tunggu, kantin, dan kabin tidur untuk perjalanan jarak menengah 

maupun jauh, seperti kapal penumpang Pelni. 

2) Kapal Feri Kendaraan (Roll-on/Roll-off atau Ro-Ro) 

Kapal ini dirancang untuk mengangkut kendaraan bermotor, mobil, 

bus, truk, beserta penumpangnya. Kendaraan dapat langsung masuk dan 

keluar melalui pintu khusus. 
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3) Kapal Feri Cepat 

Kapal ini adalah jenis kapal yang dirancang untuk kecepatan tinggi, 

biasanya digunakan untuk perjalanan jangka pendek. 

b. Kapal Pesiar 

Kapal pesiar merupakan jenis kapal penumpang yang digunakan untuk 

tujuan pelayaran pesiar. Tujuan penumpang menggunakan kapal pesiar, untuk 

menikmati waktu yang ingin dihabiskan dengan menggunakan fasilitas mewah 

pada kapal pesiar tersebut. 

Kapal pesiar memiliki berbagai macam perlengkapan dan fasilitas 

penginapan yang mirip dengan hotel. Kapal pesiar selalu kembali ke pelabuhan 

asal keberangkatannya. Oleh karena itu, kapal pesiar selalu memulai dan 

mengakhiri perjalanannya di tempat yang sama. 

Kapal pesiar memiliki rute perjalanan yang bisa menghabiskan waktu 

berhari-hari, berminggu-minggu, bahkan bisa berbulan-bulan. Selama 

perjalanan, penumpang akan menikmati berbagai macam hiburan tanpa henti 

sepanjang hari selama berada di atas kapal. Kapal pesiar juga dapat berlabuh di 

beberapa pelabuhan yang memungkinkan kapal pesiar besar bisa bersandar. 

Kemudian, perjalanan dilanjutkan ke beberapa pelabuhan sampai akhirnya 

kembali ke pelabuhan awal dimana penumpang kapal pesiar naik. 

Kapal pesiar terbagi menjadi tiga macam, yaitu kapal pesiar ukuran kecil, 

kapal pesiar ukuran sedang, dan kapal pesiar ukuran besar. Satu hal yang 

membedakan yaitu jumlah penumpang dari kapal tersebut. Kapal ukuran kecil 

dapat menampung kurang dari 500 penumpang, kapal ukuran sedang dapat 

menampung sekitar 2500 penumpang, dan kapal ukuran besar dapat 

menampung sekitar 7000 penumpang. 

c. Kapal Samudra 

Jenis kapal laut ini merupakan kapal penumpang yang identik dengan 

kapal pesiar. Namun, rute perjalanan yang digunakan pada kapal samudra 

berbeda dengan kapal pesiar. Kapal samudra berangkat dari suatu pelabuhan ke 

pelabuhan lain dan dirancang untuk menyeberangi samudra besar dengan 

kecepatan tinggi dan konstruksi lambung yang lebih kuat. 
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Tabel 2.2 

Kapal Penumpang di PT.Pelni Kupang 
No Nama Kapal Kapasitas Penumpang 

1 KM. WILIS 500 orang 

2 KM. AWU 969 - 1.000 orang 

3 KM. BINAIYA 1.000 orang 

4 KM. SIRIMAU 1.000 orang 

5 KM. LAWIT 1.000 orang 

6 KM. TIDAR 2.000 orang 

7 KM. BUKIT SIGUNTANG 2.000 orang 

Sumber: PT. Pelni Cabang Kupang 

 

7. Keputusan pembelian Tiket kapal 

Sebelum melakukan pembelian tiket, konsumen melakukan penilaian dan 

membuat keputusan. Keputusan ini dibuat setelah banyak pertimbangan dan 

perhitungan alternatif. Pembuat keputusan mungkin harus melewati sejumlah 

proses sebelum membuat keputusan. Proses ini termasuk menemukan masalah 

utama, membuat pilihan yang tepat serta akhirnya membuat keputusan terbaik. 

Keputusan pembelian konsumen yaitu tahap yang digunakan konsumen 

ketika membeli barang dan jasa. Keputusan pembelian merupakan salah satu bagian 

dari perilaku konsumen. Dimana, perilaku konsumen merupakan tindakan yang 

secara langsung dilakukan dalam suatu usaha memperoleh, menentukan produk dan 

jasa, termasuk proses pengambilan keputusan. Keputusan pembelian yang 

dilakukan oleh konsumen, diawali saat sebelum terjadinya aktivitas pembelian serta 

memiliki kelanjutan yang panjang setelah pembelian. Menurut Lesmana dan 

Yustriani (2017) di dalam proses keputusan pembelian tersebut, ada faktor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku konsumen, antara lain: 

a. Faktor Kebudayaan 

Merupakan faktor penentu yang mendasar terhadap perilaku pelanggan. 

Perusahaan harus memahami bagaimana budaya, minat serta kelas sosial. 

b. Faktor Sosial 

Terdiri atas kelompok referensi, keluarga serta peran dan status seseorang 

dalam lingkungannya. Perilaku konsumen juga akan dipengaruhi oleh faktor- 

faktor sosial seperti kelompok kecil, keluarga, peran dan status sosial dari 

konsumen. 



25 

 

 

c. Faktor Pribadi 

Keputusan seseorang dalam melakukan pembelian, dipengaruhi oleh 

karakteristik pribadi seperti umur, jabatan, keadaan ekonomi, gaya hidup, 

kepribadian dan konsep diri pembeli yang bersangkutan. 

d. Faktor Psikologis 

Terdiri dari motivasi, persepsi, proses belajar serta kepercayaan diri dan 

sikap. Pembuatan keputusan dilakukan oleh konsumen berbeda-beda sesuai 

dengan tipe proses keputusan pembelian. 

Menurut Lesmana & Yustriani (2017) mengemukakan bahwa proses 

keputusan pembelian terdiri atas lima tahapan antara lain : 

1) Pengenalan Masalah 

Proses pengenalan masalah merupakan bagian dimana seorang 

konsumen merasakan adanya suatu perbedaan antara keadaan yang nyata 

dan keadaan yang diinginkan oleh seorang konsumen. 

2) Pencarian Informasi 

Merupakan keadaan dimana seorang konsumen terdorong untuk 

mencari informasi lebih lanjut mengenai produk atau jasa yang dapat 

memenuhi kebutuhan konsumen. 

3) Evaluasi Alternatif 

Sebuah proses yang merujuk pada bagaimana konsumen memproses 

informasi mengenai merek yang bersaing dan membuat pertimbangan nilai 

yang terakhir. 

4) Keputusan Pembelian 

Merupakan bagian terpenting dalam keputusan pembelian, dimana 

konsumen melakukan kepentingan berdasarkan proses yang telah dilalui 

sebelumnya. 

5) Perilaku Pasca Pembelian 

Setelah melakukan pembelian, konsumen mungkin mengalami 

konflik karena melihat fitur tertentu yang mengkhawatirkan atau 

mendengar hal-hal menyenangkan mengenai merk lain, dan waspada 

terhadap informasi yang mendukung keputusannya. Setelah pembelian, 

kepuasan konsumen adalah fungsi dari hubungan antara apa yang 

diharapkan dari produk atau jasa dan apa yang didapatkan oleh konsumen. 

Jika produk atau jasa tidak memenuhi harapan, konsumen merasa kecewa, 
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dan apabila memenuhi harapan maka konsumen akan merasa puas dan jika 

melebihi harapan maka konsumen pun akan merasa sangat puas terhadap 

produk atau jasa. 

8. Prosedur Pembelian Tiket Pada Aplikasi Pelni Mobile 

a. Calon penumpang membuka Aplikasi Pelni Mobile yang telah di unduh melalui 

Play Store atau App Store dan melakukan pendaftaran akun. 
 

 

Gambar 2.3 

Laman pendaftaran akun 

(Sumber: Aplikasi Pelni Mobile) 

 

b. Pengguna mengakses aplikasi, kemudian pada menu pencarian tiket, pengguna 

mengisi data perjalanan yaitu memilih pelabuhan asal, pelabuhan tujuan, 

tanggal keberangkatan, dan jumlah penumpang yang akan berangkat. 
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Gambar 2.4 

Laman Pencarian tiket kapal 

(Sumber: Aplikasi Pelni Mobile) 

 

c. Setelah itu, sistem akan menampilkan daftar kapal yang tersedia, lengkap 

dengan nama kapal, waktu keberangkatan dan tiba, durasi perjalanan serta tarif 

sesuai kelas dan ketersediaan tempat tidur. 

 

 

Gambar 2.5 

Laman ketersediaan jadwal kapal 

(Sumber: Aplikasi Pelni Mobile) 

d. Setelah memilih jadwal dan kelas, pengguna diwajibkan mengisi data 

penumpang sesuai identitas resmi, seperti nama lengkap sesuai KTP, Nomor 

Induk Kependudukan (NIK), tanggal lahir, jenis kelamin, email serta nomor 

kontak aktif. 
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Gambar 2.6 

Laman pengisian data penumpang 

(Sumber: Aplikasi Pelni Mobile) 

e. Setelah pengisian identitas penumpang, maka pengguna akan memilih metode 

pembayaran tertentu, sistem secara otomatis akan menghasilkan nomor virtual 

account atau instruksi pembayaran. Pada tahap ini, sistem juga menetapkan 

batas waktu pembayaran. 

 

 

Gambar 2.7 

Laman metode pembayaran 

(Sumber: Aplikasi Pelni Mobile) 

 

f. Setelah pembayaran terverifikasi, kode booking akan secara otomatis 

dikirimkan melalui aplikasi maupun email milik pengguna. Biasanya kode 

pemesanan terdiri dari kombinasi huruf dan angka yang berbeda untuk setiap 

pembelian. setelah mendapat kode booking, penumpang bisa melakukan check- 

in melalui aplikasi sebelum kapal sandar. 
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Gambar 2.8 
Laman kode booking tiket kapal 

(Sumber: Aplikasi Pelni Mobile) 

 

 

B. PENELITIAN TERDAHULU 

 

Penelitian terdahulu sangat penting sebagai dasar pijakan dalam rangka penyusunan 

penelitian ini. Kegunaannya adalah untuk mengetahui hasil yang telah dilakukan oleh 

peneliti terdahulu sekaligus sebagai perbandingan dan gambaran mendukung kegiatan 

penelitian berikutnya. Berikut adalah tabel penelitian terdahulu yang mendukung 

penelitian ini: 

Tabel 2.3 
Penelitian Terdahulu 

No Judul Peneliti Hasil 

1 Pengaruh Persepsi 

Kegunaan Dan 

Persepsi Kemudahan 
Penggunaan Terhadap 

Keberlanjutan 

Penggunaan Mobile 
Banking Dengan 

Kepercayaan Sebagai 

Variabel Intervening 
(Studi Pada Pengguna 

Aplikasi Bank Jambi 

Mobile Di Kota Jambi) 

Febby Nanda Utami,  

Yossinomita, Nia 

Rahayu (2022) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa persepsi kegunaan dan 

kemudahan penggunaan aplikasi 
mobile memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keputusan 

pengguna untuk terus 
menggunakan aplikasi tersebut 

dalam jangka panjang. Dengan 

kepercayaan sebagai faktor 
perantara yang memperkuat 

hubungan antara persepsi dan 

kemudahan dalam menggunakan 
aplikasi. 

2 Pengaruh Harga, 

Kemudahan Dan 

Kepercayaan Terhadap 
Keputusan Pembelian 
Tiket Pesawat Melalui 

Nur annisa fitri, IGPB 

Sasrawan Mananda, 

Putu Agus Wikanatha 
Sagita. (2020) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keputusan pengguna untuk 

membeli tiket secara digital 
dipengaruhi oleh ketiga faktor 
tersebut  secara  bersama-sama. 
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 Mobile Application 

Garuda Indonesia 

 Dengan denikian, keberhasilan 

aplikasi mobile sebagai metode 

penjualan tiket sangat ditentukan 
oleh faktor ekonomi, kemudahan 

penggunaan,   dan   tingkat 
kepercayaan pengguna jasa. 

3 Pengaruh Persepsi 

Kegunaan, Persepsi 

Kemudahan, Dan 
Keamanan Terhadap 

Minat Beli Pengguna 

Aplikasi Mobile Kai 
Access (Studi Pada 

Pengguna Aplikasi 

Mobile Kai Access 

Semarang) 

Ahbarul Aufy 

Falaahuddin & 

Widiartanto.(2020) 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa persepsi kegunaan, 

kemudahan, dan keamanan 
pengguna aplikasi memiliki 

pengaruh terhdap minat pengguna 

jasa untuk membeli tiket kereta 
api melalui aplikasi mobile. Hasil 

penelitian ini menunjukkan 

bahwa, ketiga variabel tersebut 

berpengaruh antara satu sama 
lain, terhadap minat pengguna 

untuk  menggunakan  aplikasi 
mobile tersebut. 

4 Analisis Kepuasan 

Pengguna Aplikasi 

Pelni Mobile 
Menggunakan Metode 

Tchnology Acceptance 

Model (TAM) dan End 

User Computing 
Satisfaction (EUCS) 

Yutri Angriana Takke, 

Lion Ferdinand Marini, 

& Lorna Yertas Baisa 
(2024) 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengaruh moderat 

terhadap kepuasan pengguna, 
yang secara keseluruhan dinilai 

“cukup baik”. Temuan ini 

menunjukkan perlunya perbaikan 

pada kemudahan penggunaan dan 
akurasi data untuk meningkatkan 

aplikasi. Penerimaan teknologi 

dan tingkat kepuasan pengguna 
merupakan aspek penting dari 

keberhasilan penerapan aplikasi 

Pelni  Mobile  sebagai  layanan 
digital PT. PELNI. 

5 Analisis Kepuasan 

Pengguna Aplikasi 

PLN Mobile 
Menggunakan Metode 

Technology 

Acceptance Model 

(TAM) 

Amir Hamzah, Dedi 
Irawan (2023) 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa, dalam penerapan sistem 

informasi teknologi melalui 
aplikasi PLN mobile memang 

sangat dibutuhkan, karena sangat 

membantu dalam mempermudah 

pekerjaan dan menghemat waktu. 
Variabel-variabel yang ada 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 
pengguna aplikasi PLN Mobile. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

penerimaan teknologi menjadi 
faktor penting dalam menentukan 

tingkat kepuasan pengguna 

terhadap layanan digital berbasis 
aplikasi. 
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C. KERANGKA PEMIKIRAN 

Sugiyono (2023) mengemukakan bahwa, kerangka berpikir merupakan model 

konseptual tentang bagimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berpikir yang baik akan 

menjelaskan secara teoritis pertautan antara variabel yang akan diteliti. Untuk dapat 

memaparkan pembahasan skripsi ini secara teratur, penulis membuat suatu kerangka 

pemikiran terhadap hal-hal yang menjadi pembahasan pokok mengenai : 

 

 

 

H 

 

Gambar 2.9 

Kerangka Pemikiran 

Keterangan : 

 

X : Variabel Bebas 

Y : Variabel Terikat 

H : Pengaruh X terhadap Y 

D. HIPOTESIS 

Menurut Sugiyono (2023) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Hipotesis disajikan hanya sebagai suatu 

pemecahan masalah yang sementara, dengan pengertian bahwa penelitian yang 

dilaksanakan tersebut dapat berakibat penolakan atau penerimaan hipotesis yang 

disajikan. Dengan demikian, berdasarkan perumusan masalah, kajian teori serta 

kerangka pikir maka diberikan penulis mendapatkan hipotesis yaitu sebagai berikut : 

Ha  : Adanya pengaruh Penerapan Aplikasi Pelni Mobile terhadap Pembelian 

Tiket Kapal Penumpang di PT. Pelni Cabang Kupang. 

Ho  : Tidak adanya pengaruh Penerapan Aplikasi Pelni Mobile terhadap 

Pembelian Tiket Kapal Penumpang di PT. Pelni Cabang Kupang. 

Penerapan Aplikasi Pelni 

Mobile 

(X) 

Pembelian Tiket Kapal 

Penumpang 

(Y) 
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A. KESIMPULAN 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis data yang 

sudah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, penulis menguraikan kesimpulan yang 

merupakan suatu hasil analisis mengenai Pengaruh Penerapan Aplikasi Pelni 

Mobile Terhadap Pembelian Tiket Kapal Penumpang yaitu Penerapan Aplikasi 

Pelni Mobile terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembelian tiket 

kapal. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 1.097 dengan nilai 

thitung sebesar 17.431 dan nilai signifiikansi < 0.05, dimana nilai thitung lebih besar 

dari ttabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan Aplikasi Pelni Mobile memiliki peran penting dalam meningkatkan 

pembelian tiket kapal. Pada hasil uji koefisien korelasi menunjukkan nilai sebesar 

0.874 yang menunjukkan bahwa hubungan antara Penerapan Aplikasi Pelni 

Mobile dengan Pembelian Tiket Kapal berada pada kategori sangat kuat. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang erat antara kedua variabel tersebut, 

dimana semakin baik penerapan Aplikasi Pelni Mobile, maka semakin meningkat 

juga pembelian tiket kapal. Selain itu, berdasarkan hasil perhitungan koefisien 

determinasi diperoleh nilai sebesar 76,4%, yang menunjukkan bahwa penerapan 

Aplikasi Pelni Mobile memberikan pengaruh sebesar 76,4% terhadap pembelian 

tiket kapal, sedangkan sisanya sebesar 23,6% yang dipengaruhi oleh faktor lain. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran sebagai 

berikut : 

1. Perlu dilakukan peningkatan secara menyeluruh terhadap penerapan Aplikasi 

Pelni Mobile, khususnya pada aspek yang masih belum optimal seperti 

kemudahan penggunaan, kecepatan akses, dan kestabilan sistem. 
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Hal bertujuan agar pengguna dapat merasakan manfaat aplikasi secara 

maksimal dan meningkatkan kenyamanan dalam melakukan pembelian tiket. 

2. Meningkatkan pemanfaatan Aplikasi Pelni Mobile oleh pengguna melalui 

upaya edukasi dan pembiasaan penggunaan aplikasi serta mendorong 

pengguna agar lebih terbiasa melakukan pembelian tiket melalui aplikasi. 

Dengan demikian, pengguna tidak hanya mengetahui adanya aplikasi, tetapi 

juga mampu menggunakannya secara maksimal dalam aktivitas pembelian 

tiket kapal. 

3. Meningkatkan kualitas pelayanan digital dengan menyediakan atau 

mengoptimalkan penggunaan alat pemindai QR Code atau barcode pada saat 

proses masuk pelabuhan dan boarding. Penggunaan sistem tersebut dapat 

membantu memastikan identitas penumpang terdaftar, sehingga dapat 

meminimalkan penyalahgunaan tiket, mempercepat proses pemeriksaan dan 

meningkatkan keamanan dan efektivitas pelayanan kepada penumpang.  
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Hasil Uji Regresi Linear X terhadap Y 
 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

LAMPIRAN 11 

Hasil Uji Hipotesis 
 



105 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 12 

JAWABAN RESPONDEN 

 



106 

 

 

 

 

 

 
 



107 

 

 

 

 

 

 

  
 



108 

 

 

 

 

 

 

  

LAMPIRAN 13 

APLIKASI PELNI MOBILE 
 



109 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



110 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 14 

PENGISIAN KUESIONER 

  



111 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 15 

Gambar-Gambar Saat Praktek 
 

Gambar 1.1 Melakukan Check-in penumpang melalui aplikasi dan melalui loket ticketing 
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